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SARI

Secara administratif lokasi penelitian terletak pada Daerah Atoga, Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi Utara. Secara astronomisterletak pada 124°
29'30" BT - 124° 32' 30" BT (Bujur Timur) dan 00° 40" 30" LS —00° 43' 00" LS (Lintang
Selatan).

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan pemetaan geologi permukaan secara
detail pada peta skala 1 : 25.000 terhadap aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi,
sejarah geologi, dan aspek bahan galian dengan tujuan untuk membuat peta geologi
berdasarkan akumulasi seluruh data yang dikumpulkan di lapangan dan interpretasi
berdasarkan teori pendukung yang diperoleh dari berbagai literatur.

Geomorfologi daerah penelitian secara morfografi dan morfogenesa terdiri atas
satuan bentangalam perbukitan denudasional dan satuan bentangalam pegunungan
denudasional. Jenis sungai pada daerah penelitian yaitu sungai periodik, sedangkan secara
genetik berupa sungai insekuen, konsekuen dan subsekuen dengan pola aliran berupa pola
dendritic dan paralel. Berdasarkan proses geomorfologi yang terjadi di daerah ini maka stadia
daerah penelitian adalah stadia muda menjelang dewasa.

Berdasarkan litostratigrafi tidak resmi, stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi
empat satuan batuan dari urutan muda hingga tua yaitu satuan aglomerat, basal porfiri, breksi
vulkanik, dan andesit. Struktur geologi daerah penelitian terdiri dari kekar sistematik dan
sesar berupa sesar geser Atoga yang bersifat dekstral (menganan) yang terjadi setelah Kala
Miosen Tengah. Bahan galian pada daerah penelitian tergolong dalam golongan bahan galian
batuan dan logam berupa sirtu dan emas.

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh alterasi endapan porfiri dengan
komposisi mineral sekunder meliputi: pirit, kalkopirit, sfalerit, bornite, serisit, kovelite,
Emas dan mineral primer berupa plagioklas, klinopiroksin, ortopiroksin dan opag. dengan
tingkat intensitas alterasi sedang hingga kuat. Adapun zona alterasi berdasarkan himpunan
mineral yaitu: zona alterasi argilik overprinting filik.

Kata Kunci: Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur Geologi, Bahan Galian, Mineral
Alterasi, Filik, Potasik, intesitas alterasi, zona alterasi.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




ABSTRACT

Administratively, the research area is located in Matajang of Kahu district, Bone
Regency, South Sulawesi Province. Geographically, the research area is located at
coordinates 124° 29" 30" BT - 124° 32' 30" East Longitude and 00° 40" 30" LS — 00° 43' 00"
South Latitude.

The purpose of this research to map the geology surface in detail on the maps with
scale of 1: 25.000 and the aim to know and give description about geological condition that
divided into geomorphology, stratigraphic, geological structure, geology history and
materials of excavation potential in research area.

Geomorphology of the research area is divided into two morphological units, there
are denudational hills morphology and denudational mountains morphology. The type of
stream that developed in the study area is periodic stream, the genetic types are insequent,
consequent ,and subsequent with dendritic and parallel drainage patterns. Based on the
geomorphological aspects, it can be concluded that stream stage of The research area
includes the young to adult stage.

Based on unofficial lithosratigraphy, the stratigraphy of the research area is divided
into five rock units from the younger to the older, aglomerat unit, basal porfiri unit, breksi
volcanic unit, and andesit unit. The geological structures that developed in the research are
systematic joint and also Goarie dextral strike slip fault. The potential of natural resources
in research area are sand and rock and gold.

Based on the results of the study, alteration of porphyry deposits with secondary
assemblage minerals is pirit, kalkopirit, sfalerit, bornite, serisit, kovelite, gold and primary
minerals is plagioklas, klinopiroksin, ortopiroksin and opag with grade of intentity alteration
IS moderate to strong Alteration zone based assemblage minerals is argillik overprinting
filik.

Keywords:  Geology, Geomorphology, Stratigraphy, Geological Structures, Minerals
Alteration, Argilik, Filik, Intetity Alteration, zone Alteration
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki
banyak potensi geologi yang belum terungkap dengan jelas dan pasti, hal ini
disebabkan karena pemetaan geologi yang dilakukan pada umumnya masih
berskala regional 1: 250.000. Fenomena yang terjadi di bidang geologi sangat
menarik untuk diteliti. Penelitian tersebut memerlukan kemampuan dalam
menganalisa dan menginterpretasi untuk dapat mengetahui proses awal yang
membentuk tatanan geologi suatu wilayah dengan memperhatikan aspek
geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi..

Penelitian dibidang geologi di Pulau Sulawesi pada umumnya dan
Sulawesi Utara pada khususnya masih bersifat regional, untuk memperoleh data—
data yang lebih akurat dalam skala lokal, perlu dilakukan penelitian geologi pada
masing—masing wilayah. Berdasarkan hal di atas penulis termotivasi sebagai
mahasiswa geologi untuk menyajikan informasi - informasi geologi secara lebih
detail melalui pemetaan geologi skala 1 : 25.000, dimana lokasi penelitian berada
pada Daerah Atoga Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Provinsi Sulawesi
Utara, meskipun dengan cakupan luasan daerah yang relatif lebih sempit tetapi
diharapkan dapat menyajikan informasi geologi dan informasi potensi geologi yang
lebih spesifik dan detail yang diharapkan dapat membantu pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya geologi secara lebih maksimal untuk kemajuan bangsa
dan negara.

Penambangan emas secara tradisional berdasarkan pengalaman masyarakat
setempat sejak zaman Belanda, namun masih adanya penambangan emas yang
dilakukan tanpa memperhatikan aspek geologi sehingga mempengaruhi efektifitas
dan produksi yang kurang maksimal. Diharapkan penelitian ini dapat
struksi model geologi cebakan emas epitermal, sehingga diharapkan dapat
1an pertambangam emas yang lebih efesien, murah dan produksi emas

meningkat.
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1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari dilakukannya penelitian geologi ini adalah untuk
melakukan pemetaan geologi permukaan secara umum dengan menggunakan peta
dasar (topografi) skala 1: 25.000 yang merupakan perbesaran dari peta rupa bumi
Indonesia skala 1:50.000 terbitan Bakosurtanal edisi 1 tahun 1991.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi

geologi daerah penelitian yang meliputi:

Mengetahui kondisi geomorfologi daerah penelitian.
Mengetahui kondisi stratigrafi daerah penelitian.
Mengetahui kondisi struktur geologi daerah penelitian.
Mengetahui potensi bahan galian daerah penelitian.

Mengetahui mineralisasi dan tipe alterasi daerah penelitian.

o o A~ W DN

Mengetahui paragenesa mineralisasi yang terjadi pada daerah

penelitian.

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah pada daerah penelitian
berdasarkan pengamatan pada aspek-aspek geologi yang terpetakan pada skala
1:25.000 yang meliputi aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah
geologi dan bahan galian yang terdapat pada daerah Atoga Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur Provinsi Sulawesi Utara.

1.4 Letak, Waktu, dan Kesampaian Daerah

Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam wilayah Daerah
Atoga, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi Utara dan secara
geografis terletak pada koordinat 124°29” 30” — 124° 32’ 30” Bujur Timur dan 0°
40° 30” — 0° 43’ 0” Lintang Selatan
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Gambar 1 Peta tunjuk daerah penelitian

Daerah penelitian termasuk dalam Lembar Manado 2416-41, Peta Rupa
Bumi Indonesia skala 1 : 250.000 yang diterbitkan oleh Badan Informasi
Geospasial edisi 1 tahun 1911. Daerah penelitian mencakup luas wilayah £58.3
kmz,

Daerah penelitian terletak sekitar 1.694 km ke arah Utara Kota Makassar
(Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan). Daerah penelitian dapat dicapai dengan
menggunakan transportasi udara berupa pesawat Bandara Sultan Hasanuddin, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Selanjutnya menggunakan kendaaraan roda
dua atau roda empat ke lokasi penelitian dengan waktu tempuh 5 jam atau sekitar +
223 km dari Kota Manado.

1.5 Metode dan Tahapan Penelitian
151 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemetaan geologi
permukaan. Pemetaan geologi permukaan merupakan pemetaan yang dilakukan
dengan cara pengambilan data-data geologi yang tersingkap di permukaan, meliputi
aspek-aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan potensi bahan galian.
Peta yang digunakan pada penelitian ini adalah peta dengan skala 1:25.000, dimana
jarak antar stasiun pengamatan geologi lebih kurang berjarak 250 meter di lapangan
& ~~"3 dengan 1 cm di peta. Jenis lintasan yang digunakan dalam pengambilan

puti 3 jenis, yaitu lintasan sungai, lintasan jalan, dan lintasan kompas.
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Lintasan sungai dilakukan pada tempat— tempat yang memiliki
singkapan-— singkapan geologi yang masih segar (fresh). Lintasan jalan dilakukan
pada semua jalan yang terdapat di daerah penelitian, terutama jalan yang baru
dibuka atau digerus karena akan ditemukan singkapan geologi yang masih segar
(fresh). Lintasan kompas dilakukan apabila di daerah penelitian ditemukan suatu
kondisi topografi (jalan, sungai, bukit) yang tidak tergambar pada peta dasar yang

digunakan.

152 Tahapan Penelitian

Tahap persiapan yang dilakukan sebelum penelitian lapangan yaitu
berupa studi pustaka, yang bertujuan untuk mengetahui kondisi — kondisi geologi
daerah penelitian dari literatur ataupun tulisan — tulisan ilmiah yang berisi tentang
hasil penelitian terdahulu, termasuk interpretasi awal dari peta topografi untuk
mendapatkan gambaran tentang kondisi geologi daerah penelitian. (Gambar 1)

1.5.2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan sebelum penelitian lapangan yaitu
berupa studi pustaka, yang bertujuan untuk mengetahui kondisi — kondisi geologi
daerah penelitian dari literatur ataupun tulisan — tulisan ilmiah yang berisi tentang
hasil penelitian terdahulu, termasuk interpretasi awal dari peta topografi untuk

mendapatkan gambaran tentang kondisi geologi daerah penelitian.

1.5.2.2 Tahap Pengambilan Data

Sebelum melakukan pemetaan detail, terlebih dahulu dilakukan orientasi
medan/lapangan. Kemudian pengambilan data lapangan dengan menggunakan peta
topografi skala 1 : 25.000 dengan aspek penelitian mencakup geomorfologi,
stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi serta potensi bahan galian daerah
penelitian. Adapun tahap-tahap pengambilan data yaitu sebagai berikut:

1. Orientasi medan, yaitu melakukan orientasi lapangan untuk mengetahui
kondisi lapangan pada daerah penelitian, serta lintasan yang akan dilalui
untuk mendapatkan data yang akurat dengan memanfaatkan waktu

seefisien mungkin.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




2. Pemetaan detail, yaitu pemetaan dengan melakukan pengamatan dan
pengambilan data langsung di lokasi penelitian, yang meliputi :

a. Pengamatan dan pengambilan data serta penentuan lokasi pada peta
dasar skala 1 : 25.000 yang disesuaikan dengan kondisi medan dan
kondisi singkapan.

b. Pengamatan dan pengukuran terhadap aspek-aspek geomorfologi
seperti: relief (bentuk puncak, bentuk lembah dan keadaan lereng),
pelapukan (jenis dan tingkat pelapukan), soil (warna, jenis dan tebal
soil), erosi (jenis dan tingkat erosi), gerakan tanah, sungai (jenis
sungai, arah aliran, bentuk penampang dan pola aliran sungai serta
pengendapan yang terjadi), tutupan dan tataguna lahan.

c. Pengamatan unsur-unsur geologi untuk penentuan stratigrafi daerah
penelitian, antara lain meliputi kondisi fisik singkapan batuan yang
diamati langsung di lapangan dan hubungannya terhadap batuan lain
di sekitarnya, dan pengambilan contoh batuan yang dapat mewakili
tiap satuan untuk analisis petrografi.

d. Pengamatan dan pengukuran terhadap unsur-unsur struktur geologi
yang meliputi kedudukan batuan, kekar, dan lain-lain.

e. Pengamatan potensi bahan galian yang terdapat di daerah penelitian,
serta data pendukung lainnya seperti keberadaan bahan galian, jenis
dan pemanfaatan bahan galian.

f. Pengambilan data dokumentasi, berupa foto dan sketsa lapangan.

1.5.2.3 Tahap Pengolahan Data dan Analisis Laboratorium

Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data-data yang telah
diperoleh di lapangan untuk dianalisis dan diinterpretasi lebih lanjut mengenai
kondisi geologi daerah penelitian yang mencakup aspek geomorfologi, stratigrafi,
dan struktur geologi. Adapun pengolahan data-data tersebut terdiri dari :
Pembuatan Peta Stasiun menggunakan software ArcGis 10.8, yang
meliputi nomor stasiun, simbol litologi, simbol geomorfologi, serta

simbol struktur.
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Pengolahan Data Geomorfologi

a.

Relief, meliputi ketinggian absolut, bentuk lembah, bentuk puncak,
keadaan lereng.

Tingkat pelapukan, meliputi jenis pelapukan, jenis material, jenis
erosi, tipe erosi.

Soil, meliputi jenis soil, warna dan ketebalan soil.

Sungai, meliputi arah aliran sungai, kedudukan batuan di sungai,
profil sungai, dan endapan sungai.

Pembuatan Peta Geomorfologi serta Peta Pola Aliran dan Tipe

Genetik Sungai menggunakan software ArcGis 10.8

Pengolahan Data Stratigrafi

a.

e.

Analisis laboratorium meliputi pendeskripsian batuan menggunakan
mikroskop polarisasi, meliputi jenis batuan, warna, tekstur, struktur,
komposisi mineral, dan nama batuan.

Pembuatan Peta Geologi menggunakan software ArcGis 10.8
Penampang geologi yang diperoleh dari pembuatan garis sayatan
yang mewakili satuan batuan.

Ketebalan, didapatkan dengan menggunakan perhitungan koreksi
dip yang diaplikasikan pada penampang geologi dan dilakukan
perhitungan menggunakan rumus ketebalan.

Pembuatan kolom stratigrafi menggunakan software CorelDraw.

Pengolahan Data Struktur, yaitu dengan mengolah data kekar yang

diperoleh di lapangan dengan menggunakan software Roscience Dips

6.0, serta pembuatan Peta Struktur menggunakan software ArcGis 10.8

Pengolahan Data Bahan Galian, yaitu pembuatan Peta Bahan Galian

menggunakan software ArcGis 10.8 berdasarkan jenis dan keterdapatan

bahan galian pada daerah penelitian.

Tahap Analisis dan Interpretasi Data

Data-data lapangan kemudian diolah untuk dianalisis dan diinterpretasi

jut yang mencakup aspek geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi.

1n analisis tersebut mencakup :
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Analisis Geomorfologi, didasarkan pada proses-proses geomorfologi
yang terjadi di daerah penelitian serta interpretasi peta topografi dengan
aspek morfogenesa dan morfografi. Sumber data yang digunakan dalam
analisis geomorfologi diperoleh dari data tipe genetik sungai, stadia
sungai, data litologi, jenis erosi, jenis gerakan tanah, dan data lainnya
yang dapat menunjang dari hasil interpretasi geomorfologi daerah
penelitian.

Analisis Stratigrafi, digunakan untuk pengelompokan satuan batuan
yang menyusun daerah penelitian, dengan dasar penamaan litostratigrafi
tidak resmi. Analisis stratigrafi ini digunakan untuk mengetahui
hubungan satuan batuan yang lainnya.

Analisis Struktur Geologi, digunakan untuk mengetahui jenis struktur
yang bekerja pada daerah penelitian yang umumnya terdiri dari kekar dan
sesar. Analisis struktur geologi dilakukan berdasarkan data-data yang
diperoleh di lapangan baik pengukuran kekar dan bidang sesar yang
kemudian diolah untuk menentukan arah tegasan maksimum dan tegasan
minimum pada daerah penelitian yang membantu dalam penarikan garis
struktur geologi pada peta geologi dan peta struktur geologi sebagai hasil
dari analisis tersebut.

Analisis Bahan Galian, yang dilakukan untuk mengetahui keterdapatan
bahan galian dan potensi bahan galian yang ada pada daerah penelitian
berdasarkan peraturan pemerintah yang telah menetapkan kelompok
bahan galian.

Analisis Sejarah Geologi, analisa ini memiliki tujuan untuk
menguraikan peristiwa kejadian geologi yang disusun secara berurutan
sesuai waktu kejadiannya baik dari umur batuan, struktur daerah
penelitian, dan lainnya.



1.5.2.5 Tahap Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan memiliki output berupa peta geologi yang meliputi
aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, dan bahan galian

daerah penelitian.

1. Geomorfologi, memuat informasi geomorfologi hasil dari pengolahan,
analisis, dan interpretasi data berdasarkan pendekatan morfografi,
morfogenesa dan morfometri. Peta pola aliran dan tipe genetik sungai
yang dibuat berdasarkan interpretasi dari data sungai yang ada, serta dapat
menghasilkan kesimpulan berupa stadia daerah.

2. Stratigrafi, interpretasi yang dilakukan merupakan gabungan dari data
kolom stratigrafi yang terdiri dari formasi, satuan, ketebalan dan deskripsi
litologi untuk menjelaskan susunan satuan batuan.

3. Struktur Geologi, interpretasi yang dilakukan merupakan hasil dari penciri
primer dan sekunder dari data lapangan hingga bisa menggambarkan
mekanisme struktur yang terjadi di daerah penelitian.

4. Sejarah Geologi, memuat informasi sejarah proses-proses geologi yang
terjadi pada daerah penelitian berupa informasi geomorfologi, stratigrafi
dan struktur geologi.

5. Bahan Galian, memuat informasi mengenai bahan galian dan

keterdapatannya pada daerah penelitian.
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Gambar 2 Diagram alir tahapan dan metode penelitian
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1.6 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama penelitian berlangsung

adalah sebagai berikut :

a. Peta Topografi berskala 1 : h. Komparator batuan sedimen
25.000 & batuan beku

b. GPS (Global Positioning i. Kantong sampel
System) J. Larutan HCI (0,1 M)

c. Palu Geologi k. Kamera

d. Kompas Geologi I. Alat tulis menulis

e. Buku Catatan lapangan m. Clipboard

f.  Loupe n. Tas lapangan

g. Roll Meter 0. Busur

p. penggaris

g. Pita meter

=

Perlengkapan pribadi
Sedangkan alat dan bahan yang akan digunakan selama analisis
laboratorium, adalah sebagai berikut :

a. Mikroskop polarisasi

b. Mikroskop binokuler

c. Tabel Michael Levy

o

Sayatan tipis batuan

e. Alat tulis dan menggambar

1.7 Peneliti Terdahulu

Beberapa ahli geologi yang pernah mengadakan penelitian di daerah ini

yang sifatnya regional diantaranya adalah sebagai berikut : .
« Van Bemmelen (1949), melakukan penelitian geologi mengenai Lengan
Pulau Sulawesi secara Struktural yang dibagi atas dua bagian yaitu
lengan selatan bagian utara dan lengan selatan bagian selatan yang sangat

berbeda struktur geologinya.
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Rab Sukamto (1975), melakukan penelitian tentang “Perkembangan
Tektonik Pulau Sulawesi dan sekitarnya”, yang merupakan sintesis
berdasarkan tektonik lempeng.

Sarasin & Sarasin (1901), mengadakan penelitian mengenai geografi
geologi Pulau Sulawesi

Rab Sukamto (1975), penelitian Pulau Sulawesi dan pulau-pulau yang

ada disekitarnya dan membagi ke dalam tiga mandala geologi.
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BAB Il
GEOMORFOLOGI

2.1 Geomorfologi Regional

Menurut van Bemmelen (1949) membagi fisiografi daerah Sulawesi
menjadi tujuh bagian, yaitu Lengan Utara, Lengan Timur, Kepulauan Banggali,
Lengan Tenggara, Kepulauan Buton dan Pulau Tukang Besi, Lengan Selatan, dan
Sulawesi Tengah. Secara fisiografis Kabupaten Bolaang Mongondow berada di
Lengan Utara Sulawesi.

Pulau Sulawesi terletak pada batas tenggara Paparan Sunda, inti benua
yang stabil dari bagian lempeng Eurasia Tenggara (Hutchison,1989 dalam Coffield
dkk.,1993). Pulau ini terbentuk disepanjang tumbukan Neogen antara Lempeng
Eurasia dan fragmen mikro-kontinen yang berasal dari lempeng Australia-India.
Keempat lengan Sulawesi membentuk provinsi tektonik yang berbeda. Lengan
bagian utara terdiri dari batuan busur volkanik yang berhubungan dengan subduksi
lempeng Laut Maluku ke arah barat pada Paleogen akhir sampai Neogen (Jezek
dkk, 1981 dalam Coffield dkk, 1993), Lengan timur dan tenggara terdiri dari batuan
metamorf dan ofiolit yang terobduksi selama Miosen (Smith dan Silver, 1991,
Parkinson, 1991 dalam Coffield dkk., 1993), Lengan selatan didominasi oleh
batuan vulkanik dan plutonik Miosen dan yang lebih muda membentuk jalur
magmatik (Katili, 1978 dalam Coffield dkk., 1993).

Pola tektonik regional saat ini didominasi oleh sesar geser dan sesar naik.
Sesar Palu-Koro merupakan sesar geser mengiri, arah pergerakan sesar ini
berhubungan dengan sesar Sorong di Irian Jaya melalui sesar Balantak, sesar
Matano-Buru Selatan (Simandjuntak, 1993 dalam Priadi, 2000). Sesar naik Batui
terjadi akibat tumbukan antara Platform Banggai-Sula dengan Jalur ofiolit Sulawesi
bagian Timur saat Neogen (Simandjuntak, 1993 dalam Priadi, 2000). Sesar naik
Poso merupakan kontak struktur antara Busur Metamorf Sulawesi Tengah dan

agmatik Sulawesi Barat (Bemmelen,1949).
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2.2 Geomorfologi Daerah Penelitian

Pembahasan geomorfologi daerah penelitian membahas mengenai
geomorfologi Daerah Atoga Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Provinsi
Sulawesi Selatan. Adapun pembahasan yang dimaksud meliputi pembagian satuan
bentangalam, luas wilayah, relief, tingkat dan jenis pelapukan, tipe erosi, jenis
gerakan tanah, kondisi soil, tata guna lahan, stadia daerah dan analisis sungai berupa
jenis sungai, pola pengaliran sungai, Klasifikasi sungai dan tipe genetik sungai.
Pembahasan mengenai geomorfologi didasarkan pada gejala-gejala geomorfologi
yang dijumpai di lapangan, interpretasi peta topografi, dan literatur- literatur terkait.

Dalam menganalisa keadaan geomorfologi suatu daerah penelitian, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan suatu
bentangalam. Faktor tersebut diantaranya adalah proses geomorfologi, stadia dan
jenis batuan penyusun daerah tersebut, serta struktur geologi (Thornbury, 1954).

2.2.1 Satuan Geomorfologi

Menurut Thornbury (1969), geomorfologi berasal dari bahasa Yunani
dan terdiri dari tiga kata, yaitu geo yang berarti bumi, morpho yang berarti bentuk
dan logos yang berarti ilmu. Sehingga geomorfologi berarti ilmu yang mempelajari
bentuk bumi. Geomorfologi menurut Lobeck (1939) yang menyatakan bahwa
geomorfologi atau studi tentang bentangalam, merupakan cabang geologi yang
berkaitan dengan mineralogi, petrologi, paleontologi, stratigrafi serta struktur
geologi dan geologi dinamik yang berkontribusi dalam pemahaman geomorfologi
yang menyangkut tentang evolusi permukaan bumi. Berdasarkan dari defenisi-
defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa geomorfologi merupakan ilmu yang
mempelajari bentuk- bentuk muka bumi yang merupakan gambaran dari hasil
proses-proses geologi yang bekerja.

Proses geomorfologi merupakan perubahan-perubahan baik secara fisik

maupun kimiawi yang dialami permukaan bumi. Penyebab dari proses perubahan

likenal sebagai agen geomorfologi, yang disebabkan oleh faktor tenaga
1 (endogen) dan tenaga asal luar (eksogen). Proses endogen ini meliputi

ne, pembentukan pegunungan lipatan, patahan yang cenderung untuk
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bersifat membangun (bersifat konstruktif), sedangkan proses eksogen meliputi
erosi, abrasi, gerakan tanah, pelapukan (kimia, fisika, biologi), serta campur tangan
manusia yang cenderung bersifat merusak (bersifat destruktif). Kenampakan
bentangalam dari suatu daerah merupakan hasil akhir dari prosesproses
geomorfologi yang bekerja (Thornbury, 1969).

Pembagian satuan geomorfologi secara umum dilakukan melalui tiga
pendekatan yaitu pendekatan morfografi, morfometri dan morfogenetik (Van
Zuidam, 1985). Pendekatan morfografi, mengelompokkan bentangalam
berdasarkan pada bentuk bumi yang dijumpai dilapangan yakni bentuklahan
perbukitan/punggungan, pegunungan, atau gunungapi, lembah dan dataran.

Pendekatan secara morfogenetik yaitu mengelompokkan bentangalam 17
berdasarkan pada proses/asal-usul terbentuknya permukaan bumi, seperti
bentuklahan perbukitan/pegunungan, bentuklahan lembah atau bentuklahan
pedataran. Proses yang berkembang terhadap pembentukkan permukaan bumi
tersebut yaitu proses eksogen dan proses endogen.

Pendekatan morfometri merupakan penilaian kuantitatif dari suatu
bentuk lahan dan merupakan unsur geomorfologi pendukung yang sangat berarti
ternadap morfografi dan morfogenetik. Penilaian kuantitatif terhadap bentuklahan
memberikan penajaman tata nama bentuklahan dan akan sangat membantu terhadap
analisis lahan untuk tujuan tertentu, seperti tingkat erosi, kestabilan lereng dan
menentukan nilai dari kemiringan lereng tersebut.

Pembagian satuan geomorfologi, dilakukan sesuai dengan tujuan dari
penggunaan dari informasi bentangalam itu sendiri, sehingga pembagian satuan
geomorfologi tidak jarang hanya menggunakan satu pendekatan yaitu morfometri
atau bahkan gabungan dua metode pendekatan, misalnya morfometri dan
morfografi atau morfografi dan morfogenesa.

Berdasarkan pada tujuan akhir dari pengumpulan data geomorfologi
yaitu mengetahui kondisi geomorfologi daerah penelitian, maka pengelompokkan
satuan bentangalam pada daerah penelitian menggunakan pendekatan morfografi
fogenesa, karena proses geomorfologi yang berbeda menghasilkan

lam yang berbeda pula, yang didasarkan atas karakteristik topografi yang
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mengacu kepada tingkatan tertentu kondisi iklim yang membentuk topografi
(Thornbury, 1969).

Berdasarkan pendekatan diatas maka daerah penelitian dapat dibagi
menjadi dua satuan geomorfologi yaitu :

1. Satuan Geomorfologi Perbukitan Denudasional

2. Satuan Geomorfologi Pegununungan Denudasional

2.2.1.1 Satuan Geomorfologi Perbukitan Denudasional

Satuan geomorfologi Perbukitan Denudasional menempati sekitar
78.20% dari seluruh daerah penelitian dengan luas 40.11 km?2. Satuan bentangalam
ini berada di bagian barat laut daerah penelitian. Secara umum kenampakan
topografi dari satuan ini digambarkan oleh bentuk kontur yang agak rapat, dengan
beda tinggi 200-500 meter diatas permukaan laut, bentuk puncak cembung (tumpul)
dengan lembah berbentuk huruf “U”, sebagai akibat dari proses denudasional
(Gambar 3).

Gambar 3 Satuan Geomorfologi Perbukitan Denudasional dengan
arah foto N 321°E

Berdasarkan pendekatan morfografi yaitu melalui pengamatan secara
dilapangan daerah ini memiliki kenampakan topografi yang berbukit,

roses geomorfologi dominan yang bekerja pada satuan bentangalam ini

‘0ses pelapukan, erosi dan gerakan tanah. Jenis soil yang dijumpai adalah
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residual soil yang terbentuk dari hasil pelapukan batuan yang ada di bawah dan di
sekitar soil tersebut. Warna soil umumnya merah kecokelatan.

Jenis erosi yang berkembang pada daerah penelitian berupa Gully
Erosion (Gambar 5). Gull Erosion adalah erosi yang berbentuk alur yang lebih dari
50 cm dan belum mengalami pelebaran. Proses sedimentasi yang ada pada satuan
bentangalam ini yaitu adanya endapan Sungai berupa Channel Bar (Gambar 4),
dan Point Bar (Gambar 4). Adapun pelapukan kimia pada bentang alam ini di
jumpai spheroihedral weathering pada litologi Aglomerat dan Breksi Vulkanik.
Speroihedral wethering menunjukan hasil dari proses perombakan unsur kimia pada
mineral-mineral yang tidak stabil di alam akan mengalami ikatan kimia baru,
dengan demikian batuan batuan akan lebih muda mengalami pelapukan (Gambar
7). Tingkat pelapukan pada satuan ini adalah sedang - tinggi yang ditandai dengan
dijumpainya soil dengan jenis residual soil berwarna kecokelatan yang memiliki
ketebalan berkisar dua meter dan terbentuk dari hasil lapukan batuan dasar yang
belum mengalami perpindahan secara signifikan. Pada daerah penelitian juga
dijumpai Gerakan tanah berupa Debris Slide. (Gambar 6). Pemanfaatan lahan pada
satuan morfologi ini sebagai daerah pemukiman warga, persawahan, dan

perkebunan. Satuan morfologi ini mendukung di buatnya perkebunan di karenakan

factor soil yang cukup tebal dan mudahnya pembuatan irigasi dari sungai (Gambar
8).

mbar 4 Kenampakan Channel Bar (X), dan Point Bar (Y) pada

Sungai Atoga di stasiun 35 dengan arah foto N 263°E
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Gambar 5 Kenampakan Gully Erosion pada stasiun 43 dengan arah
foto N 341°E

Gambar 6 Kenampakan Debris Slide pada bentangalam Perbukitan
Denudasional di stasiun 58 dengan arah foto N 351 °E

17
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Gambar 7 Pelapukan kimia Spheroidal weathering pada singkapan Breksi
Vulkanik di stasiun 25 dengan arah foto N 98°E

Gambar 8 Tataguna lahan perkebunan yang menempati satuan

Geomorfologi Perbukitan Denudasional dengan arah foto N
173°E

2.2.1.2 Satuan Geomorfologi Pegunungan Denudasional

Satuan geomorfologi Pegunungan Denudasional menempati sekitar
21.80% dari seluruh daerah penelitian dengan luas 11,18 km?. Satuan bentangalam

__ini berada di bagian timur laut hingga barat daya daerah penelitian. Secara umum

kan topografi dari satuan ini digambarkan oleh bentuk kontur yang agak
ngan beda tinggi 200-500 meter diatas permukaan laut, bentuk puncak
(tumpul) dengan lembah berbentuk huruf “U” (Gambar 9).
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Jenis erosi yang berkembang pada daerah penelitian berupa Rill Erosion. Rill
Erosion adalah erosi yang berbentuk alur yang disebabkan karena air. Aliran air di
permukaan tanah terkumpul di permukaan tanah pada suatu tempat dan belum
mengalami pelebaran (Gambar 10). Adapun pelapukan kimia pada bentang alam
ini di jumpai spheroihedral weathering pada litologi Andesit. Speroihedral
wethering menunjukan hasil dari proses perombakan unsur kimia pada mineral-
mineral yang tidak stabil di alam akan mengalami ikatan kimia baru, dengan
demikian batuan batuan akan lebih muda mengalami pelapukan (Gambar 12).
Tingkat pelapukan pada satuan ini adalah sedang - tinggi yang ditandai dengan
dijumpainya soil dengan jenis residual soil berwarna kecokelatan yang memiliki
ketebalan berkisar dua meter dan terbentuk dari hasil lapukan batuan dasar yang
belum mengalami perpindahan secara signifikan. Pada daerah penelitian juga
dijumpai Gerakan tanah berupa Debris Slide (Gambar 11). Pemanfaatan lahan
pada satuan morfologi ini sebagai daerah pemukiman warga, persawahan, dan

perkebunan. Satuan morfologi ini mendukung di buatnya perkebunan di karenakan

faktor soil yang cukup tebal dan mudahnya pembuatan irigasi dari sungai (Gambar
13).

Gambar 9 Satuan Geomorfologi Pegunungan Denudasional dengan
arah foto N 310°E
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Gambar 10 Kenampakan Rill Erosion pada Stasiun 14 dengan arah foto
N 319°E

Gambar 11 Kenampakan Debris Slide pada stasiun 03 dengan arah foto
N 358°E

20
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Gambar 12  Kenampakan pelapukan kimia Speroidal Weathering pada
stasiun 19 di litologi Andesit dengan arah foto N 197°E

Gambar 13  Tata gunalahan perkebunan pada Geomorfologi Pegunungan

Denudasional dengan arah foto N 225°E

2.2.2  Sungai

Sungai adalah tempat air mengalir secara alamiah membentuk suatu pola
dan jalur tertentu di permukaan (Thornburry, 1969). Pembahasan tentang sungai
pada daerah penelitian meliputi pembahasan tentang klasifikasi sungai yang
in pada kandungan air yang mengalir pada tubuh sungai sepanjang waktu.
n sungai dikontrol oleh beberapa faktor seperti kemiringan lereng, kontrol
vegetasi dan kondisi iklim. Tipe genetik menjelaskan tentang hubungan
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arah aliran sungai dan kedudukan batuan. Dari hasil pembahasan di atas maka pada

akhirnya dapat dilakukan penentuan stadia sungai daerah penelitian.

2.2.2.1 Jenis Sungai

Sungai dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian tergantung
padadasar pembagiannya. Berdasarkan sifat alirannya sungai dikelompokkan
menjadidua yaitu sungai internal dan sungai eksternal. Sungai internal adalah
sungai yangalirannya berasal dari bawah permukaan seperti terdapat pada daerah
karst, endapan eolian, atau gurun pasir; sedangkan sungai eksternal adalah sungai
yang alirannya berasal dari aliran air permukaan yang membentuk sungai, danau,
dan rawa. Berdasarkan kandungan air pada sungai, jenis sungai dibagi menjadi
tiga yaitu sungai permanen/normal/perenial, sungai periodik/intermitten, dan
sungai episodik/ephermal. Sungai permanen adalah sungai yang debit airnya
tetap/normal sepanjang tahun; sungai periodik adalah sungai yang
kandunganairnya tergantung pada musim, dimana pada musim hujan debit airnya
menjadi besar dan pada musim kemarau debit airnya menjadi kecil; sedangkan
sungaiepisodik adalah sungai yang hanya dialiri air pada musim hujan, pada
musim kemarau sungainya menjadi kering (Thornbury, 1969).

Berdasarkan klasifikasi tersebut sungai yang terdapat pada daerah
penelitian termasuk dalam sungai periodik, sungai yang volume airnya tergantung
pada musim, dimana pada musim hujan debit alirannya menjadi besar dan pada
musim kemarau debit alirannya menjadi kecil. Sungai periodik berkembang pada

anak sungai Dogan (Gambar 14), dan (Gambar 15).

Optimized using
trial version
www.balesio.com




23

Gambar 14 Kenampakan jenis sungai periodik pada Sungai Dogan
dengan arah foto N 341°E

Gambar 15 Kenampakan jenis Sungai periodik pada Sungai Dogan
dengan arah foto N 325 °E

2.2.2.2 Pola Aliran Sungai

Pola aliran sungai (drainage pattern) merupakan penggabungan dari
beberapa individu sungai yang saling berhubungan membentuk suatu pola dalam
kesatuan ruang (Thornbury, 1969). Perkembangan pola aliran sungai pada daerah
fp 1 dikontrol oleh faktor-faktor seperti kemiringan lereng, kontrol struktur,

omorfologi dari suatu cekungan pola aliran sungai, vegetasi dan kondisi
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Berdasarkan kenampakan lapangan dan interpretasi peta topografi, maka
pola aliran sungai daerah penelitian termasuk dalam pola aliran dasar (basic pattern)
yaitu pola aliran yang mempunyai karakteristik khas yang bisa dibedakan dengan
pola aliran lainnya (Howard (1966) dalam Sastroprawiro, dkk 1996). Pola aliran
sungai daerah penelitian yang terdapat pada daerah penelitian ada dua, yaitu pola
aliran dendrtik dan pola aliran paralel. Pola aliran dendritik merupakan pola aliran
yang menunjukkan kesan pola aliran yang cabang — cabang sungainya menyerupai
struktur pohon. Pada umumnya pola aliran sungai dendritik dikontrol oleh litologi
batuan yang homogen (Gambar 16). Pola aliran paralel adalah suatu sistem aliran
yang terbentuk oleh lereng yang curam/terjal. Dikarenakan morfologi lereng yang
terjal maka bentuk aliran-aliran sungainya akan berbentuk lurus-lurus mengikuti
arah lereng dengan cabang-cabang sungainya yang sangat sedikit. Pola aliran
paralel terbentuk pada morfologi lereng dengan kemiringan lereng yang seragam.
Pola aliran paralel kadangkala meng-indikasikan adanya suatu patahan besar yang
memotong daerah yang batuan dasarnya terlipat dan kemiringan yang curam
(Gambar 16).

mbar 16 Kenampakan pola aliran Sungai Dendritik, dan pola aliran

Sungai Paralel.
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2.2.2.3 Tipe Genetik Sungai

Tipe genetik sungai merupakan salah satu jenis sungai yang didasarkan
atas genesanya. Salah satu faktor penentu dalam menentukan tipe genetik sungai
yang berkembang pada suatu daerah merupakan suatu hubungan antara arah aliran
dengan arah jurus kemiringan lapisan batuan. Tipe genetik sungai pada suatu daerah
diakibatkan oleh adanya perubahan bentuk permukaan bumi karena adanya
pengaruh dari gaya-gaya yang bekerja dari dalam bumi (gaya endogen). Perubahan-
perubahan yang terjadi pada struktur batuan dapat menyebabkan perubahan arah
aliran sungai, hal ini diakibatkan oleh kemiringan lapisan batuan dapat pula

menyebabkan perubahan pada pola saluran sungai.

1. Konsekuen merupakan tipe genetik sungai yang aliran sungai searah
dengan kemiringan batuan (Gambar 19).

2. Subsekuen merupakan tipe genetik sungai yang searah dengan arah
penyebaran batuan (Gambar 18).

3. Insekuen merupakan tipe genetik sungai yang tidak dipengaruhi dengan
kedudukan batuan biasanya terjadi pada batuan beku. (Gambar 17).

Gambar 17 Kenampakan tipe genetik Sungai Insekuen pada Sungai
Dogan. Difoto kea rah N 356°E pada daerah Atoga.
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Gambar 18 Kenampakan tipe genetik Subsekuen pada Sungai Dogan di
daerah Atoga, dengan kedudukan batuan N 40°E/30° difoto
kearah N 227°E pada stasiun 20.

>
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Gambar 19 Kenampakan tipe genetik Konsekuen pada Sungai Dogan di
daerah Atoga, dengan kedudukan batuan N 40°E/30° difoto
kearah N 227°E pada stasiun 20.
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2.2.2.4 Stadia Sungai

Penentuan stadia sungai didasarkan pada kenampakan profil lembah
sungai, pola aliran sungai, jenis erosi, dan sedimentasi yang bekerja sepanjang
sungai. Setiap stadia sungai memiliki ciri dan karakteristik tersendiri. Lobeck
(1939) telah menguraikan karakteristik tersebut secara terperinci.

Sungai stadia muda memiliki ciri-ciri sebagai berikut; gradien sungai
cukup curam, cukup untuk membawa endapan dari anak-anak sungainya, biasanya
mengalir pada lembah yang sempit, dinding lembahnya memiliki slope yang curam
akibat rendahnya tingkat pelapukan yang terjadi, tidak dijumpai adanya flood plain
dan natural leeve, arus yang mengalir biasanya kuat, kadang-kadang dijumpai
potholes dan rock channels pada dasar sungainya, biasanya dijumpai air terjun.

Sungai dewasa memiliki ciri-ciri sebagai berikut; dasar lembahnya telah
melebar akibat erosi lateral yang terjadi, dijumpai adanya flood plain dan natural
leeve, terjadi penurunan slope akibat pelapukan yang terjadi pada dinding lembah,
sungai stadia ini memiliki arus yang lemah yang biasanya mengandung air
berlumpur, lebar lembah sama atau lebih lebar daripada meander belt, sedikit
dijumpai singkapan akibat ditutupi oleh endapan soil, tidak dijumpai air terjun.
Sungai stadia tua tidak memiliki perbedaan yang spesifik dengan stadia sungai
dewasa, hanya saja sungai tua telah mengalami peningkatan dari sungai dewasa,
yaitu peningkatan erosi dan sedimentasi, juga dijumpai adanya oxbow lake pada
sungai stadia tua.

Pada umumnya, sungai yang terdapat di daerah penelitian memiliki
penampang sungai berbentuk “V”’. Proses pengendapan intensif yang terjadi seiring
dengan melemahnya arus sungai dan membentuk endapan-endapan di sungai

berupamaterial yang berukuran lempung hingga kerakal. Berdasarkan parameter di

atas, stadia sungai pada daerah penelitian ialah muda menjelang dewasa. (Gambar
20).
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Gambar 20 Kenampakan Sungai Atoga dengan penampang Sungai
berbentuk “V”.

2.2.3 Stadia Daerah Penelitian

Penentuan stadia suatu daerah harus memperhatikan hasil kerja proses-
proses geomorfologi yang diamati pada bentuk-bentuk permukaan bumi yang
dihasilkan, dan didasarkan pada siklus erosi dan pelapukan yang bekerja pada suatu
daerah, mulai dari saat terangkatnya sampai terjadi perataan bentang alam
(Thornbury, 1954).

Pada daerah penelitian tingkat siklus erosi yang telah terjadi dapat
diamati pada proses pengikisan lembah-lembah sungai yang menghasilkan profil
sungai, bentukan-bentukan hasil proses erosi dan sedimentasi daerah disekitar
sungai serta kenampakan bentuk-bentuk puncak bukit.

Morfologi pada daerah penelitian umumnya berupa perbukitan dengan
kenampakan bentuk lembah secara umum berbentuk “U” dengan bentuk puncak
yang relatif tumpul. Tingkat erosi sedang hingga tinggi, dengan tipe erosi yang

dijumpai berupa rill erosion dan gully erosion. Hasil sedimentasi di
sekitar sungai umumnya lebih didominasi oleh material berupa endapan berukuran
lempung- pasir yang merupakan material-material sedimen yang dijumpai
J aliran sungai membentuk point bar.

Keterdapatan vegetasinya relatif sedang — tinggi untuk setiap
lam, sebagian banyak dimanfaatkan penduduk seperti perkebunan, serta
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sebagai pemukiman. Struktur geologi yang terjadi pada daerah penelitian yaitu
berupa kekar dan sesar, dimana kontrol struktur geologi turut membantu dalam
pembentukan satuan bentangalam pada daerah penelitian.

Berdasarkan analisis terhadap dominasi dari persentase penyebaran
karakteristik atau ciri-ciri bentukan alam yang dijumpai dilapangan, maka stadia

daerah penelitian muda menjelang dewasa.
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